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1.1. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa “pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensis
dirinya untuk memilki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” Pembelajaran
Kurikulum 2013 mendasarkan pada konsep bahwa pembelajaran
merupakan suatu proses pengembangan potensi dan pembangunan
karakter setiap siswa sebagai hasil dari sinergiantara pendidikan yang
berlangsung di sekolah, keluarga dan masyarakat.

Dalam Badan Standar Nasional Pendidikan (2006), bahwa "IPA
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan.

IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam
kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah
dasar. Pembelajaran IPA di SD memberi kesempatan untuk memupuk
rasa ingin tahu siswa secara alamiah. Hal ini akan membantu siswa
mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari jawaban
berdasarkan bukti serta mengembangkan cara berpikir ilmiah. IPA
tidak hanya merupakan kumpulan pengetahuan atau kumpulan fakta,
konsep, prinsip, atau teori semata. Tetapi IPA juga menyangkut
tentang cara kerja, cara berpikir dan cara memecahkan masalah.

Pembelajaran adalah usaha terencana dan tersusun dengan

cara memanipulasikan sumber-sumber belajar sehingga terjadi proses
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belajar dalam diri siswa. Permasalahan yang terjadi pada proses
belajar mengajar dapat diketahui dari hasil akhir pembelajaran yang
merupakan tolak ukur dari keberhasilan suatu tujuan pembelajaran.
Salah satu hasil belajar yang biasa dijadikan tolak ukur adalah nilai.
Proses belajar mengajar dikatakan gagal apabila hasil akhir yang
diperoleh siswa melalui tes tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, KKM untuk
mata pelajaran IPA kelas V SD N Sidomulyo 1 adalah 70. Pada Hasil
belajar yang diperoleh pada mata pelajaran IPA masih banyak yang
mendapatkan nilai di bawah KKM. Hal tersebut terbukti dengan
ditemukannya - beberapa masalah, diantaranya adalah kegiatan
pembelajaran mata pelajaran IPA kurang mengadakan kegiatan
pengamatan dan percobaan-percobaan secara langsung terhadap
materi yang diajarkan sehingga siswa terkesan hanya mendengarkan
penjelasan guru dan menghafal buku teks, Lembar Kegiatan Siswa
(LKS) yang digunakan terpaku pada teks materi dan soal-soal, dan
kurang mengembangkan kegiatan siswa yang berkaitan langsung
dengan lingkungan siswa. Selama ini pembelajaran IPA banyak
dilakukan dengan pendekatan pembelajaran ekspositori, yaitu
pembelajaran berupa pemberian informasi verbal yang diperoleh dari
buku dan penjelasan guru. Siswa hanya memperoleh informasi
melalui aktifitas mendengarkan, membaca dan mencatat. Selain itu
penggunaan media pembelajaran IPA yang masih terbatas sehingga
menyebabkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran dengan balik.
Siswa dapat dikatakan telah berhasil dalam kegiatan pembelajaran
apabila siswa mampu memahami materi secara tuntas sesuai dengan
tujuan pembelajaran materi dan siswa mampu menerapkan hasil
belajarnya atau mengkaitkan pemahamannya terhadap materi ajar
pada kehidupan sehari-hari (Resia, 2017:1066).



1.2.

Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar dan alam sekitarnya,
serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di
dalam kehidupan sehari-hari (BSNP, 2006). Masalah kontekstual
dapat mengembangkan berbagai kemampuan matematis untuk
mencapai nilai KKM (Yoon, 2018:22).

Berdasarkan permasalahan di atas, Untuk mengatasi
permasalahan kesulitan belajar siswa dalam mempelajari materi, guru
harus memberikan  pembelajaran = yang lebih konkret dan
menyenangkan dengan suatu media pembelajaran. Salah satu media
yang dapat diterapkan yaitu media Scrapbook (buku tempel) dengan
pendekatan Kontekstual. Melalui penggunaan media scrapbook yang
dikemas dalam bentuk yang menarik siswa dapat memadukan
berbagai potongan gambar dan penjelasan singkat yang sesuai
dengan gambar sehingga siswa akan lebih mudah memahami materi
yang diajarkan. Selain itu dengan pendekatan kontekstual siswa dapat
menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. strategi pembelajaran
yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh
untuk  dapat  mnemukan materi  yang  dipelajari  dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan
penelitian dan pengembangan dengan judul “Pengembangan Media
Scrapbook dengan Penerapan Pendekatan Kontekstual Pada Muatan
Pelajaran IPA Kelas V Sekolah Dasar”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa
permasalahkan yang dapat diidentifikasikan, yaitu:
1. penggunaan media pembelajaran IPA yang masih terbatas
2. Kegiatan pembelajaran mata pelajaran IPA kurang mengadakan

kegiatan pengamatan dan percobaan-percobaan secara langsung



3.

Pengalaman belajar siswa belum terkonsep dengan kehidupan
nyata

4. Siswa hanya  memperoleh informasi  melalui  aktifitas

5.

mendengarkan, membaca dan mencatat.
kurang mengembangkan kegiatan siswa yang berkaitan langsung

dengan lingkungan siswa.

1.3.Cakupan Masalah

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti membatasi masalah

yang akan diteliti, sebagia berikut:

1.

Permasalahan dalam penelitian dan pengembangan ini yaitu

media ajar yang menarik dan inovatif.

. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan di kelas V SD N

Sidomulyo 1, SD N Sidomulyo 2, SD N Sidomulyo 3 dan SD N

Gempoldenok Kecamatan Dempet Kabupaten Demak.

. Penelitian dan pengembangan ini berupa media Scrapbook dengan

penerapan pendekatan kontekstual pada mata pelajaran IPA kelas

V sekolah dasar.

. Penelitian dan pengembangan ini dilaksanakan pada semester |

tahun pelajaran 2019/2020.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa

permasalahkan yang dapat dirumuskan, yaitu:

1.

2.

Bagaimana penggunaan media pembelajaran pada muatan
pelajaran IPA di kelas V Sekolah Dasar?

Bagaimana mengembangkan media Scrapbook dengan penerapan
Pendekatan Kontekstual pada muatan pelajaran IPA Kelas V

Sekolah Dasar?



3. Bagaimana menguji keefektifan terhadap media Scrapbook dengan
penerapan Pendekatan Kontekstual pada muatan pelajaran IPA

Kelas V Sekolah Dasar?

1.5. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu:

1. Penggunaan media pembelajaran pada muatan pelajaran IPA di
kelas V Sekolah Dasar

2. Mengembangkan media Scrapbook dengan penerapan Pendekatan
Kontekstual pada muatan pelajaran IPA Kelas V Sekolah Dasar

3. Menguiji keefektifan terhadap media Scrapbook dengan penerapan
Pendekatan - Kontekstual pada muatan pelajaran IPA Kelas V

Sekolah Dasar

1.6. Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah
pemahaman terhadap pengembangan suatu media ajar terutama

pada mata pelajaran IPA yang ada di Sekolah Dasar.

1.6.2 Manfaat Praktis
16.2.1 Bagi Sekolah
1. Sebagai langkah dalam meningkatkan pemahaman siswa dan
mencetak siswa yang berkarakter.

2. Sebagai produk pengembangan dalam pembelajaran.

16.2.2 Bagi Guru
1. Sebagai suatu sarana refleksi maupun pedoman dalam

memotivasi guru untuk mengembangkan media ajar siswa yang
baik.



2.

Membuka wawasan guru akan keberagaman media ajar yang
dapat dikembangkan.

16.2.3 Bagi Siswa

1.

Siswa lebih termotivasi dan tertarik dalam pembelajaran karena
pembelajaran dengan adanya media ajar yang bervariasi dan

menyenangkan.

2. Menumbuhkan minat belajar siswa

. Membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan inovatif

1.7 Spesifikasi Produk

Produk media pembelajaran yang dikembangkan berupa media

pembelajaran  Scrapbook (buku tempel).Media ajar yang

dikembangkan peneliti dengan spesifikasi produk sebagai berikut:

1.

Dalam pembuatannya scrapbook melalui banyak tahap, mulai dari
pemilihan tema, bahan, ukuran, dekorasi dan perangkaian

komponen scrapbook

. Scrapbook yang dibuat dengan penerapan pendekatan

kontekstual yang diangkat dalam penelitian ini.

. Scrapbook dibuat secara manual dengan menempel foto/gambar

maupun tulisan pada buku yang berbentuk seperti album foto.

. Scrapbook dapat digunakan secara mandiri dan maupun secara

kelompok.

. Scrapbook menggunakan bahan dan berukuran 30 x 30 cm

6. Scrapbook dengan penerapan pendekatan kontekstual, memiliki

komponen antara lain:

a.Konstruktivisme (Construktivism)
b.Menemukan (inkuiry)

c.Bertanya (questioning)

d.Masyarakat Belajar (Learning Community)

e.Pemodelan (modelling)



f.Refleksi (reflection)

g.Penilaian yang sebenarnya (authentic Assesment)
7. Bagian pada Scrapbook meliputi :

a. Halaman Sampul

b. Daftar isi

c. Materi Pokok (gambar dan ulasan materi)

d. Latihan Soal
8. Scrapbook memenuhi aspek penilaian:

Aspek kondisi fisik

- &

Aspek kualitas bahan

Aspek desain sampul

o o

Aspek kesesuaian materi
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Aspek kelayakan isi

=h

Aspek kelayakan penyajian

g. Aspek penilaian kontekstual

Pendapat Burnley dalam Alfiah (2018: 59) menyebutkan bahwa
ada tiga indikator yang digunakan untuk menilai scrapbook, yaitu
kesesuaian gambar/pernak pernik (scrapbook item) yang digunakan
dan keterangan pada gambar (caption) dengan materi serta

kesusaian antar keduanya.

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Media pembelajaran Scrapbook dengan penerapan pendekatan
kontekstual pada mata pelajaran IPA Kelas V Sekolah Dasar. Materi
yang dipilih dalam pengembangan media ajar ini adalah Pada tema
2udara bersih bagi kesehatan kelas V. Muatan Pelajaran IPA KD 3.2.
Menjelaskan organ pernapasan dan fungsinya pada hewan dan
manusia, serta cara memelihara kesehatan organ pernapasan
manusia; dan KD 4.2. Membuat model sederhana organ pernapasan

manusia. Muatan pelajaran Bahasa Indonesia 3.2 Mengklasifikasi



informasi yang didapat dari buku ke dalam aspek: apa, di mana,
kapan, dan bagaimana. KD 4.2 Menyajikan hasil klasifikasi informasi
yang didapat dari buku yang dikelompokkan dalam aspek: apa, di
mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana menggunakan
kosakata baku. Serta muatan pelajaran SBDP, KD 3.2  Memahami
tangga nada. KD 4.2 Menyanyikan lagu-lagu dalam berbagai tangga

nada dengan iringan musik



